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ABSTRAK

Penelitian mengenai perlindungan hukum pencipta atas pembajakan lagu di
DSP (Digital Streaming Platform), seperti Spotify telah banyak dilakukan. Namun,
sebagian besar penelitian ini masih berfokus pada pembagian royalti yang tidak
diterima pencipta lagu. Penelitian yang membahas perlindungan hukum terhadap
pencipta lagu dalam menghadapi pembajakan karya musik di platform Spotify
masih tergolong jarang. Hak cipta, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, memberikan hak eksklusif kepada pencipta atas
karyanya. Hak eksklusif tersebut meliputi hak moral, yang melindungi reputasi dan
nama baik pencipta, serta hak ekonomi yang memberikan pencipta manfaat
finansial dari karyanya. Sayangnya, praktik pengunggahan ulang lagu oleh pihak
yang tidak mencantumkan nama pencipta asli di Spotify semakin marak terjadi.
Praktik ini mengakibatkan pelanggaran hak cipta yang tidak hanya melanggar hak
moral pencipta, tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (library research), yang memfokuskan pada penggalian dan analisis
mendalam terhadap sumber-sumber tertulis serta literatur yang relevan dengan
topik yang diulas. Penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan
metode analisis deskriptif-kualitatif, mengacu pada peraturan perundang-undangan
dan literatur terkait. Penelitian ini juga menggunakan teori perlindungan hukum
Fitzgerald sebagaimana dikutip oleh Satjipto Rahardjo sebagai kerangka analisis
untuk menilai tentang perlindungan secara preventif dan represif. Teori Efektifitas
Hukum Lawrence M Friedman dengan 3 (tiga) struktur hukum yang harus
terpenuhi agar hukum tersebut menjadi efektif meliputi Legal Structure, Legal
Substance, Legal Culture. Penerapan teori Maslahah sebagai konsep penting dalam
hukum Islam berkaitan dengan pertimbangan kemaslahatan atau manfaat umum
dalam perlindungan hukum pencipta atas pembajakan karya musik di Spotify.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama perlindungan hukum terhadap
pencipta lagu di platform digital belum berjalan secara optimal, kedua Upaya dan
mekanisme penyelesaian sengketa Hak Cipta, dan analisis Maslakah Mursalah
terhadap pembajakan lagu di Spotify. Faktor utama yang memengaruhi adalah
lemahnya penegakan hukum dan rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
penghormatan terhadap hak cipta. Penerapan teori Maslakzah Mursalah dapat
menjadi dasar pengembangan regulasi yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital, sehingga memberikan perlindungan yang lebih efektif dan adil
bagi para pencipta lagu.

Kata kunci: Perlindungan, Pencipta, Hak Cipta



ABSTRACT

Research on the legal protection of creators against song piracy on Digital
Streaming Platforms (DSP), such as Spotify, has been extensively conducted.
However, most of these studies focus on the distribution of royalties not received
by songwriters. Research specifically addressing the legal protection of songwriters
against the piracy of musical works on Spotify is still relatively rare. Copyright, as
regulated in Law Number 28 of 2014 concerning Copyright, grants creators
exclusive rights to their works. These exclusive rights include moral rights, which
protect the reputation and good name of the creator, and economic rights, which
allow the creator to derive financial benefits from their works. Unfortunately, the
practice of re-uploading songs by parties who fail to credit the original creators on
Spotify has become increasingly widespread. This practice results in copyright
violations that not only infringe on the moral rights of creators but also cause
significant economic losses.

This research employs a library research method, focusing on the exploration
and in-depth analysis of written sources and literature relevant to the topic. It adopts
a normative juridical approach with a descriptive-qualitative analytical method,
referring to applicable laws and related literature. The study also utilizes
Fitzgerald's theory of legal protection, as cited by Satjipto Rahardjo, as an analytical
framework to assess preventive and repressive protection. Additionally, Lawrence
M. Friedman's Theory of Legal Effectiveness, which emphasizes three
components-Legal Structure, Legal Substance, and Legal Culture—necessary for
law to be effective, serves as a foundation for analysis. The application of the
Maslahah theory, an important concept in Islamic law, relates to considerations of
public benefit or welfare in providing legal protection for creators against the piracy
of musical works on Spotify.

The research findings indicate, first, that legal protection for songwriters on
digital platforms has not yet been optimally implemented. Second, there are efforts
and mechanisms for resolving copyright disputes and an analysis of Maslahah
Mursalah concerning song piracy on Spotify. The main factors influencing these
issues are weak law enforcement and low public awareness of the importance of
respecting copyright. The application of the Maslahah Mursalah theory could serve
as a foundation for developing more adaptive regulations in response to
advancements in digital technology, thereby providing more effective and equitable
protection for songwriters.

Keywords: Protection, Creators, Copyright
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MOTTO

“Hidup dimulai ketika Kita hampir mati, dan kita akan lebih menghargai hidup,

ketika kita hampir mati.”

(Indra Frimawan)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni adalah hasil karya manusia atau hasil ungkapan jiwa manusia, tetapi tidak
semua hasil ciptaan manusia bisa disebut sebagai karya seni atau dikategorikan
sebagai seni karena memang tidak semua hasil karya manusia dimaksudkan sebagai
karya seni. Menurut Dickie, sebuah karya ciptaan manusia mendapat predikat
sebagai karya seni jika dengan sengaja dibuat untuk dinikmati atau diapresiasi oleh
masyarakat.! Musik merupakan unsur dari seni yang di dalamnya terdapat bunyi,
ritme, melodi, warna suara atau timbre, tempo, dinamika dan harmoni yang
bergabung menjadi satu sehingga terdengar indah di telinga. Menurut Rina dalam
Syaiful Hermawan mengatakan bahwa musik merupakan salah satu cabang dari
kesenian yang mengungkapkan perasaan penciptanya melalui suara atau bunyi yang
indah.?

Hak cipta berdasarkan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang
timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan
diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan. Hukum hak cipta Indonesia memberikan

1 Moh. Rondhy, Apresiasi Seni Dalam Konteks Pendidikan Seni, Jurnal Imajinasi Vol. 11
No. 12017

2 Syaiful Hermawan, Seni Musik KLasik untuk Pembelajaran SMK, (Yogyakarta:
Indopublika, 2017)



perlindungan pada pencipta berupa hak atas karyanya setelah dibuat dalam bentuk
karya nyata (fiksasi) bukan dalam bentuk ide.®> Lagu/musik adalah salah satu
ciptaan yang dilindungi berdasarkan Pasal 40 ayat (1) huruf d Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.

Seiring berjalannya waktu, untuk mendengarkan musik menjadi lebih efektif,
salah satunya melewati platform digital yaitu aplikasi Spotify, Spotify adalah
layanan musik digital yang memberikan akses untuk penggunanya ke jutaan lagu
dari pencipta-pencipta lagu yang dapat diakses melalui computer, ponsel, tablet,
TV, hingga mobil yang sudah memilki fitur seperti smartphone. Dengan adanya
aplikasi Spotify, para pencipta lagu dapat menampilkan lagu ciptaanya di Spotify.
Spotify memberikan cara kepada para pencipta lagu atau penyanyi untuk
menampilkan lagu di aplikasi Spotify yaitu dengan cara bekerjasama dengan
Distributor/Label Rekaman yang menangani urusan perizinan dan distribusi musik,
serta membayar royalti streaming, dengan begitu pencipta lagu harus bekerja sama
dahulu dengan Distributor untuk menampilkan lagu ciptaannya di Spotify.

Banyak orang yang memiliki bakat dalam seni musik tetapi tidak dapat
menciptakan sebuah lagu. Untuk menyalurkan bakatnya, banyak orang yang
melakukan daur ulang lagu atau meng-cover lagu kemudian menampilkan lagu
covernya di Spotify. Adanya distributor/label rekaman yang bekerja sama dengan

Spotify memudahkan para penyanyi cover untuk menampilkan lagunya di Spotify.

3 Komang Ardika, Pemanfaatan Lagu Secara Komersial Pada Restoran Serta Keberadaan
Pengunjung Yang Menyanyikan Lagu Secara Volunteer, Jurnal 1imu Hukum Vol. 7 No.6, 2019



Cover lagu merupakan salah satu bentuk pemanfaatan hak cipta lagu yang
dilarang tanpa izin pencipta apabila dikomersialkan. Akan tetapi, pada Pasal 43
huruf d Undang-undang Hak Cipta menyatakan bahwa "pembuatan dan
penyebarluasan konten Hak Cipta melalui media teknologi informasi dan
komunikasi yang bersifat tidak komersial dan/atau menguntungkan Pencipta atau
pihak terkait, atau Pencipta tersebut menyatakan tidak keberatan atas
pembuatan dan penyebarluasan' tidak dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipta.
Oleh karena itu, orang yang melakukan cover lagu dan dipublikasikan untuk
kebutuhan komersial wajib mencantumkan nama pencipta asli lagu untuk
menghormati hak eksklusif dari pencipta.

Terdapat kasus di Spotify yaitu oknum yang meng-cover lagu di Spotify tidak
mencantumkan nama pencipta asli lagu yang dicovernya di penjelasan deskripsi
lagu, akan tetapi mencantumkan Namanya sendiri di lagu yang dicovernya. Hal ini
merupakan pelanggaran hak cipta yang dilakukan oleh orang yang meng-cover
lagu, karena telah melanggar hak eksklusif dari pencipta lagu sesuai dengan Pasal
1 Ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak
Cipta. Secara pengertian kasus diatas sama dengan pengertian dari pembajakan
yaitu penyalinan atau penyebaran karya secara tidak sah atas objek ciptaan yang
dilindungi undang.

Kasus pembajakan lagu sempat terjadi pada lagu yang berjudul “Sial” yang
ditulis oleh Mahalini, Andmesh Kamaleng, Mohammed Kamga dan dinyanyikan
oleh Mahalini. Lagu tersebut di cover oleh Rama Chan dan meng-uploadnya di

Spotify dengan menambahkan nama pencipta pada kredit lagu yaiu Mahalini,



Mohammed Kamga, Andmesh Kamaleng dan Rama Chan. Setelah kasus ini ramai
di media internet dan identitas Rama Chan telah diketahui, akhirnya Rama Chan
menonaktifkan akun Spotifynya sendiri dan tidak ada penyelesaian secara hukum
namun hanya sanksi sosial saja yang didapatkan.

Kasus sama yang ditemukan oleh penyusun adalah pembajakan lagu yang
sama yaitu lagu yang berjudul “Sial” yang di cover oleh Sue Shamsudin. Perbuatan
yang sama yang dilakukan oleh Rama Chan. Pada kredit lagunya, Sue Shamsudin
menghilangkan nama pencipta lagu “Sial” dan memberikan Namanya sendiri pada
kredit lagu di Spotify. Akan tetapi, sampai saat ini lagu yang dicover oleh Sue
Shamsudin masih tertampil di Spotify dan tidak ada sanksi dari pihak Spotify dan
juga tidak terkena sanksi yang sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
perlindungan hukum pencipta lagu terhadap pembajakan lagu di aplikasi Spotify
yang kini semakin banyak orang meng-cover lagu tetapi tidak mencantumkan nama
pencipta lagu aslinya, sehingga menimbulkan kerugian bagi pemilik hak cipta yaitu
pencipta lagu aslinya karena tidak mendapatkan keuntungan dari Spotify. Tujuan
dari lahirnya Undang-undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta itu tentu saja
tidak terpenuhi, karena dengan adanya Undang-undang tersebut yang mana
bertujuan untuk melindungi karya ciptaan tidak berjalan lurus dengan kenyataan
yang terjadi.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk meninjau
permasalahan yang terjadi dengan melakukan penyelidikan, mengumpulkan dara,

kemudian menganalisa untuk mendapatkan hasil akhir penyajian data yang



deskriptif dan sistematis yang seluruhnya tertulis dalam penelitian dengan judul
“PERLINDUNGAN HUKUM PENCIPTA LAGU TERHADAP

PEMBAJAKAN LAGU DI APLIKASI SPOTIFY”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti memiliki 2 (dua) rumusan

masalah, di antaranya:

. Bagaimana Perlindungan Hukum Pencipta Lagu terhadap Pembajakan Lagu di
Spotify?

. Bagaimana upaya dan mekanisme penyelesaian sengketa hak cipta di aplikasi
Spotify berdasarkan hukum positif?

. Bagaimana Analisis Maslakah Mursalah Terhadap Pembajakan Lagu di Spotify?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan yang

ingin dicapai sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui perlindungan hukum bagi pencipta lagu disaat terjadinya
pembajakan lagu oleh oknum-oknum yang tidak mencantumkan nama pencipta
lagu asli pada lagu cover yang dibawakannya di Spotify.

b. Untuk mengetahui mekanisme penyelesaian sengketa ketika terjadi pelanggaran

hak cipta di Spotify.



c. Untuk mengetahui perlindungan hukum pembajakan lagu dilihat dari perspektif

Maslahah Mursalah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang hak cipta yang
merupakan kekayaan intelektual yang memerlukan peningkatan perlindungan
dan jaminan kepastian hukum bagi pencipta, pemegang hak cipta, dan hak terkait
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi penyanyi cover
untuk selalu izin kepada pencipta lagu jika ingin membawakan lagu dari pencipta
lagu asli.
c. Sebagai tugas akhir dan syarat untuk memperoleh gelar S1 (Strata satu) dalam

program studi Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah)

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang perlindungan hukum hak cipta lagu sudah banyak diteliti dan juga
menjadi pembincangan publik terkhususnya artis-artis yang lagunya dibajak oleh
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Hal ini memberikan dampak negatif
yang sangat merugikan bagi pencipta-pencipta lagu karena tidak mendapatkan

keuntungan dari ciptaannya.

Perlindungan hak cipta lagu sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh

Moh Mehdy Mumtaz Megistra yang berjudul Perlindungan Hak Cipta Lagu



terhadap Pembajakan yang dilakukan melalui Kanal Youtube dalam Media
Internet. Penelitian tersebut membahas mengenai penyedia konten di Youtube
dengan penggunaan lagu secara ilegal yang memberikan akses gratis kepada
pengguna Youtube, pihak penyedia konten mencari keuntungan dengan
memfasilitasi berbagai perusahaan tertentu melalui pemasangan iklan di youtube
sehingga dapat dinilai bahwa pemasukan dari masyarakat selaku penonton memang
tidak ada, tetapi mereka dapat memperoleh pemasukan melalui sewaan perusahaan
yang beriklan di YouTube mereka. Penyedia konten YouTube dengan penggunaan
lagu tanpa izin ini dikatakan ilegal dikarenakan tidak sepeserpun uang yang
dihasilkan dari operasi konten berbayar tersebut disetorkan kepada rumah produksi
lagu. Peneliti disini belum membahas mekanisme penyelesaian sengketa yang

terjadi pada pembajakan lagu.*

Kajian oleh Retno Sofiati dengan judul Perlindungan Hukum Hak Cipta Lagu
atas Pembajakan Lagu. Dalam skripsi ini penyusun menjelaskan secara detail
tentang hak cipta dari pencipta atas karya ciptaannya hingga upaya penyelesaian
sengketa yang dapat dilakukan ketika terjadi pelanggaran hak cipta lagu. Akan
tetapi kelemahan pada skripsi yang ditulis oleh Retno Sofiati adalah tidak
menjelaskan secara detail subjek yang menjadikan wadah/tempat bentuk

pelanggaran hak cipta, salah satu contohnya yaitu Spotify, Youtube, dIl.®

4 Moh Mehdy Mumtaz Megistra, Perlindungan Hak Cipta Lagu terhadap Pembajakan yang
dilakukan melalui Kanal Youtube dalam Media Internet, Skripsi Universitas Bhayangkara Surabaya
2022

5 Retno sofiati, Perlindungan Hukum Hak Cipta Lagu atas Pembajakan Lagu, Skripsi
Universitas Bhayangkara Surabaya, 2021.



Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Muzayyin Hulaimi dengan judul Hak
Cipta pada Cover Version terhadap Lagu yang Dikomersialkan: Prespektif
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan Hukum Islam
membahas tentang pihak-pihak yang ingin mengkomersialkan lagu dengan
membuat cover version, pihak tersebut membutuhkan izin atau lisensi dari pencipta
atau pemegang hak cipta. Pada hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa hak
cipta pada cover version terhadap lagu yang dikomersialkan tidak melanggar hak
cipta apabila terdapat lisensi atas hak mekanikal, hak mengumumkan, atau hak
sinkronisasi, dimana pemenuhan lisensi tersebut tergantung dari bentuk cover
version yang dilakukan. Sedangkan dalam khazanah hukum Islam tidak dikenal
istilah hak cipta cover version, namun dapat ditarik benang merahnya yaitu hak
cipta itu sendiri. Hak cipta dalam Islam dikenal dengan hak hag al-ibtikéar yaitu hak
atas suatu ciptaan yang pertama kali dibuat. Islam hanya mengakui dan melindungi
karya cipta yang selaras dengan norma dan nilai yang ada di dalamnya. Jika karya
cipta tersebut bertentangan dengan niulai-nilai Islam, maka ia tidak diakui sebagai
“karya cipta” bahkan tidak ada bentuk perlindungan apapun untuk jenis karya
tersebut. Kelemahan pada skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muzayyin Hulaimi

adalah tidak adanya penyelesaian sengketa apabila terjadi pelanggaran hak cipta.®

Penelitian yang ditulis oleh Ida Bagus Komang Hero Bhaskara dan | Made
Sarjana dengan judul Perlindungan Hukum terhadap Hak Cipta Lagu terkait

dengan Perubahan Lirik dalam Kegiatan Cover Lagu. Dalam jurnal ini, penyusun

& Ahmad Muzayyin, Hak Cipta pada Cover Version terhadap Lagu yang Dikomersialkan:
Prespektif Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan Hukum Islam, Skripsi
UIN Sunan Kalijaga, 2019



menjelaskan tentang peraturan yang berkaitan dengan cover lagu berdasarkan
hukum hak cipta, serta upaya perlindungan hukum yang dapat ditempuh oleh
pencipta atau pemegang hak cipta apabila terjadi pelanggaran atas hak cipta lagu
yaitu dengan memodifikasi lirik sebuah lagu. Akan tetapi memodifikasi karya
ciptaan lagu tidak dikategorikan sebagai pelanggaran hak cipta apabila sudah
memiliki izin dari pencipta lagu atau pemegang hak cipta, dan upaya perlindungan
hukum yang dapat ditempuh oleh pencipta yaitu berupa upaya preventif dan

represif.’

Penelitian yang ditulis oleh Aditya Suud dengan judul Tinjauan Yuridis
terhadap Pembajakan Karya Lagu melalui Aplikasi di Playstore menurut
Prespektif Hak Cipta, menjelaskan tentang karya cipta lagu milik orang lain
dipublikasikan di salah satu aplikasi bernama Playstore. Hal tersebut jelas
melanggar hak-hak yang dimiliki pencipta sebagaimana diatur pada UU No.28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, sedangkan mengenai perbuatan yang dilakukan
dalam pembajakan ini diatur dalam Undang Undang No 19 tahun 2016 Tentang
Informasi Dan Transaksi Elektronik, Dimana dalam kegiatan pembajakan lagu
milik orang lain melalui aplikasi Playstore ini pastilah dilakukan pembajakan secara
digital karena salam hal pembajakannya ini dilakukan dengan menggandakan karya
lagu milik orang lain dalam bentuk dokumen elektronik untuk kemudian di unggah

dalam bentuk aplikasi dalam aplikasi Playstore dengan tujuan untuk mendapatkan

7 Ida Bagus Komang Hero, Perlindungan Hukum terhadap Hak Cipta Lagu terkait dengan
Perubahan Lirik dalam Kegiatan Cover Lagu, Skripsi Universitas Udayana 2021
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keuntungan bagi dirinya sendiri. Hal ini jelas melanggar Undang Undang No 19

tahun 2016 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik.®

Kajian yang ditulis oleh Komang Ardika dan Marwanto dengan judul
Pemanfaatan Lagu secara Komersial pada Restoran serta keberadaan Pengunjung
yang Menyanyikan Lagu secara Volunteer. Pada artikel ini penyusun menjelaskan
tentang pertunjukan lagu di restoran yang menyediakan alat musik dengan
pengunjung restoran yang menyanyikan lagu milik orang lain secara sukarela.
Keberadaan pengunjung restoran yang menyanyikan lagu secara volunteer (suka
rela) dapat dikategorikan penggunaan secara komersial oleh pihak restoran dalam
hal secara nyata mendapatkan manfaat ekonomi atau mendapatkan manfaat yang
dapat mempengaruhi nilai uang dengan keberadaan pengunjung restoran yang
membawakan karya cipta lagu milik orang lain. Pihak restoran wajib mendapatkan
izin secara tertulis dari pihak pencipta atau melakukan pembayaran imbalan berupa

royalty yang wajar kepada pencipta lagu melalui lembaga manajemen kolektif.°

Berdasarkan telaah pustaka yang sudah diambil oleh penyusun,
mengindikasikan masih ada kekosongan penelitian. Kekosongan penelitian yang
penyusun maksud adalah pelanggaran hak cipta karya lagu oleh penyanyi cover
lagu yang mempublikasikan lagu coverannya di platform musik digital spotify
tanpa mencantumkan nama pencipta lagu di deskripsi lagu yang dibawakan. Pada

penjelasan yang ada diartikel jurnal dan skripsi, para penyusun telah menjelaskan

8 Aditya Suud, Tinjauan Yuridis terhadap Pembajakan Karya Lagu melalui Aplikasi di
Playstore menurut Prespektif Hak Cipta, Skripsi UPN Jakarta, 2020.

® Komang Ardika, Pemanfaatan Lagu secara Komersial pada Restoran serta keberadaan
Pengunjung yang Menyanyikan Lagu secara Volunteer, Jurnal llmu Hukum Vol.7 No. 6, 2019.



11

secara spesifik perlindungan hukum terhadap pencipta apabila terjadi pelanggaran
hak cipta, akan tetapi tidak dijelaskannya secara spesifik tentang pelanggaran hak
cipta yang dimaksud, apalagi untuk perkembangan dunia teknologi sekarang
semakin maju dan semakin banyaknya pelanggaran hak cipta yang dilakukan oleh

oknum-oknum yang meng-halalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan.

Penelitian ini memfokuskan pada perlindungan hukum pencipta terhadap
kasus pembajakan lagu dengan tujuan komersil melewati aplikasi Spotify, serta
upaya dan mekanisme penyelesaian sengketa yang dapat dilakukan terhadap

pelanggaran hak cipta lagu.

. Kerangka Teoritik
Kerangka teori digunakan untuk menyajikan cara-cara untuk mengorganisasikan
dan menginterprestasikan hasil-hasil dan menghuibungkannya dengan penelitian

terdahulu.1°

. Teori Perlindungan Hukum

Teori Perlindungan Hukum Menurut Fitzgerald sebagaimana dikutip Satjipto
Raharjo, awal mula dari munculnya teori perlindungan hukum ini bersumber dari
teori hukum alam atau aliran hukum alam. Aliran ini dipelopori oleh Plato,
Aristoteles (murid Plato), dan Zeno (pendiri aliran Stoic). Menurut aliran hukum
alam menyebutkan bahwa hukum itu bersumber dari Tuhan yang bersifat universal

dan abadi, serta antara hukum dan moral tidak boleh dipisahkan. Para penganut

10 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), him. 23
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aliran ini memandang bahwa hukum dan moral adalah cerminan dan aturan secara
internal dan eksternal dari kehidupan manusia yang diwujudkan melalui hukum dan
moral.?

Fitzgerald menjelaskan teori pelindungan hukum Salmond bahwa hukum
bertujuan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan berbagai kepentingan dalam
masyarakat karena dalam suatu lalu lintas kepentingan, perlindungan terhadap
kepentingan tertentu hanya dapat dilakukan dengan cara membatasi berbagai
kepentingan di lain pihak. Kepentingan hukum adalah mengurusi hak dan
kepentingan manusia, sehingga hukum memiliki otoritas tertinggi untuk
menentukan kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi. Perlindungan
hukum harus melihat tahapan yakni perlindungan hukum lahir dari suatu ketentuan
hukum dan segala peraturan hukum yang diberikan oleh masyarakat yang pada
dasarnya merupakan kesepakatan masyarakat tersebut untuk mengatur hubungan
prilaku antara anggota-anggota masyarakat dan antara perseorangan dengan
pemerintah yang dianggap mewakili kepentingan Masyarakat.!?

Penelitian ini menggunakan teori perlindungan hukum untuk menganalisis
sejaun mana regulasi yang ada dalam memberikan perlindungan hukum kepada
pencipta lagu, khususnya perlindungan hukum terhadap pembajakan lagu di
Spotify. Tanpa adanya perlindungan hukum, para pencipta lagu akan menjadi ragu

saat akan menciptakan sebuah lagu, dikarenakan semakin banyaknya kasus

USimatupang, Taufik H. "Hak Asasi Manusia dan Perlindungan Kekayaan Intelektual
dalam Perspektif Negara Hukum." Jurnal Ham 12.1 (2021): 111-122.

12 1bid
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pembajakan lagu di sosial media terkhususnya Spotify, para pencipta lagu
mendapatkan kerugian yang besar karena tidak mendapatkan keuntungan dari karya

ciptanya.

. Teori Efektivitas Hukum
Efektivitas berasal dari Bahasa inggris, yakni effective. Arti kata Arti kata tersebut
adalah: "having the intended or expected effect; serving the purpose™.'* Dengan
demikian, efektivitas hukum dapat diartikan dengan kemampuan hukum untuk
menciptakan atau melahirkan keadaan atau situasi seperti yang dikehendaki atau
diharapkan oleh hukum.'* Lawrence M. Friedman menyatakan bahwa terdapat 3
(tiga) aspek yang menjadikan dasar suatu sistem hukum menjadi efektif, yaitu
Struktur Hukum (structure of law), Substansi hukum (substance of law), Budaya
Hukum (legal culture). Dengan adanya sistem hukum yang lebih efektif menjadi
tujuan untuk hukum untuk mencapai keadilan, kepastian, dan kemanfaatan hukum.
Hukum sebagai alat untuk mengubah masyarakat atau rekayasa sosial tidak
lain hanya merupakan ide-ide yang ingin diwujudkan oleh hukum itu. Untuk
menjamin tercapainya fungsi hukum sebagai rekayasa masyarakat kearah yang
lebih baik, maka bukan hanya dibutuhkan ketersediaan hukum dalam arti kaidah
atau peraturan, melainkan juga adanya jaminan atas perwujudan kaidah hukum

tersebut ke dalam praktek hukum, atau dengan kata lain, jaminan akan adanya

13 Fitri, W., Priyono, F. D., & Turisno, B. E. 2023. Aspek hukum keperdataan terhadap
pemenuhan hak restitusi dalam perkara tindak pidana. JPPl (Jurnal Penelitian Pendidikan
Indonesia).

4 Yudho, W., & Tjandrasari, H. 2017. Legal Effectiveness in Society. Journal of Law &
Development
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penegakan hukum (law enforcement) yang baik. Jadi bekerjanya hukum bukan
hanya merupakan fungsi perundang- undangannya belaka, malainkan aktifitas
birokrasi pelaksananya.®

Penelitian ini menggunakan teori sistem hukum untuk menganalisis sejauh
mana keselarasan pada upaya penyelesaian sengketa Hak Cipta pada Spotify dalam
konteks struktur hukum, substansi hukum, budaya hukum yang berlaku.
. Teori Maslahah
Al-Khwarizmi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Maslakah adalah
memelihara tujuan hukum islam dengan mencegah kerusakan/bencana (mafsadat)
atau hal-hal yang merugikan diri manusia (al-khalq).'® Penjelasan Al-Khwarizmi
tentang Maslakah berfokus pada mencegah atau menolak pada kemudharatan.

Pengertian Maslakah dalam bahasa Arab berarti perbuatan-perbuatan yang
mendorong kepada kebaikan manusia dalam artinya yang umum adalah setiap
segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau
menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau kesenangan; atau dalam arti
menolak atau menghindarkan seperti menolak kemudharatan atau kerusakan.!’

Dalam skripsi ini, teori Maslakah digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana regulasi yang mengatur tentang perlindungan hukum yang dimiliki oleh
pencipta dan upaya penyelesaian sengketa mengenai kasus yang terjadi di Spotify.

Melalui prinsip Maslakah, penting untuk memastikan bahwa pencipta lagu

15 Soekanto, S. 2004. Faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum.
16 Al-Zuhayli, Wahbah. Usul al-figh al-Islami. Dar al-fikr, 1998.

7 Harun, 1. A. (2022). Implementasi Konsep Maslakah Mursalah Dalam Ekonomi Islam
Menurut Tokoh Islam Dan Jumhur Ulama. Jurnal Economina, 1(3), 563-577.
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mendapatkan pengakuan dan kompensasi yang adil atas karya-karya yang
diciptakannya.

Teori Maslahah Mursalah (kemaslahatan yang tidak memiliki dalil khusus)
relevan untuk mengatasi persoalan pembajakan lagu di Spotify karena masalah ini
adalah persoalan kontemporer yang belum secara eksplisit diatur dalam nash (Al-
Qur'an dan Hadis). Maslakah Mursalah memberikan landasan bagi pembentukan
hukum berdasarkan prinsip kemaslahatan umum yang sesuai dengan tujuan syariat

(magasid syart‘ah).

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka
(library research), yang memfokuskan pada penggalian dan analisis mendalam
terhadap sumber-sumber tertulis serta literatur yang relevan dengan topik yang
diulas. Studi ini mengambil bentuk deskriptif-analitis, dengan bagian deskriptifnya
ditujukan untuk menguraikan secara terperinci fenomena atau fakta yang diamati,
memberikan data spesifik mengenai sbujek tersebut. Khususnya, akan digambarkan
fenomena dan fakta yang berhubungan dengan perlindungan hukum pencipta
terhadap pembajakan lagu. Disisi lain, elemen analisis dari penelitian ini akan
melibatkan dkoleksi dan organisasi data secara terstruktur, yang kemudian akan
dianalisis secara teliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan
mengeksplorasi implikasi dari inforamsi yang diperoleh?®

2. Sumber Data Penelitian

18 Muhajir, N. 1996. Metode penelitian kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin, him. 10.
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Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder untuk menganalisis dan
memahami bahan-bahan hukum yang relevan dengan permasalahan hukum yang
dikaji, diantaranya:

a. Bahan Hukum Primer sebagai data sekunder merujuk pada penggunaan sumber
hukum yang otoritatif dan mengikat dalam sistem hukum tertentu untuk
dianalisis atau dijadikan dasar dalam penelitian hukum. Bahan hukum ini terdiri
dari Undang-Undang Nomor 28 tentang Hak Cipta. Berdasarkan dengan jenis
penelitian yang penyusun gunakan adalah kepustakaan, oleh karenanya sumber
penelitian primer menggunakan peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan perlindungan hukum pencipta lagu terhadap pembajakan lagu.

b. Bahan Hukum Sekunder. Dalam penelitian ini, bahan hukum sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguatkan dan melengkapi
sumber data primer, jenis-jenis dari data sekunder adalah dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, jurnal-jurnal,
skripsi, tesis, dan juga pendapat dari ahli hukum yang bersangkutan dengan
objek penelitian melewati media elektronik.

c. Bahan Hukum Tersier. Untuk penelitian ini, bahan hukum tersier memberikan
petunjuk atau penjelasan definitif bermakna terhadap bahan hukum primer dan

sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode studi literatur, yang

ditujukan untuk menghimpun informasi dari sumber-sumber sekunder. Proses studi
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literatur ini mencakup pengumpulan sejumlah besar dokumen hukum yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dengan mengandalkan pada data sekunder, langkah-
langkah pengumpulan data termasuk seleksi, evaluasi, dan penyusunan sistematis
dari literatur dan dokumen yang terkait. Materi sekunder ini, yang meliputi bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier yang diambil dari sumber literatur, kemudian
diolah dengan teratur untuk menyajikan analisis yang mendalam dan kategorisasi
yang akurat.®

. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pada isu utama dan tujuan dari penelitian ini, yang berkaitan dengan
perlindungan hukum bagi pencipta terhadap pembajakan lagu, pendekatan doktrinal
menjadi fokus utama. Seperti yang dijelaskan oleh Soetandyo Wingjosoebroto, di
Indonesia, metode penelitian hukum doktrinal biasanya dikenal sebagai metode
penelitian normatif atau yuridis normatif. Pendekatan ini mengandalkan pada data
sekunder dan diperkuat melalui analisis yuridis. Metode yuridis normatif ini dipilih
untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip hukum diterapkan, memeriksa
konsistensi baik secara vertikal maupun horizontal, serta mengorganisasi
sistematika hukum, dengan mengandalkan pada data sekunder.?°

. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Analisis ini berguna untuk menemukan hubungan yang relevan dengan

permasalahan yang dibahas penyusun. Penyusunan analisis data secara kualitatif

19 Lexy, J. M. 2002. Metode penelitian kualitatif. Bandung: Rosda Karya,

20 Spetandyo, W. 2002. Hukum, Paradigma, Metode dan Dinamika Masalahnya. (Jakarta:
Huma).
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dimulai dengan mencari sumber informasi dengan membaca dari berbagai literatur,
memahami kemudian mendeskripsikan dari informasi yang didapatkan dengan

terstruktur.

. Sistematika Pembahasan
Penyusun dalam penelitian ini membagi menjadi 5 (lima) yang penjelasannya
sebagai berikut:

Bab Pertama, pada bab ini penyusun memiliki rencana yang berisikan
pendahuluan skripsi dengan sub bab yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah Pustaka, kerangka teoritis, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, pada bab ini penyusun akan menjelaskan tinjauan umum teori
perlindungan hukum, teori efektivitas hukum, dan teori Maslakah. Pada bab ini
penyusun akan menguraikan teori perlindungan hukum, teori efektivitas hukum dan
teori Maslakah.

Bab Ketiga, pada bab ini penyusun akan menjelaskan gambaran umum
tentang perlindungan hukum hak cipta lagu pada aplikasi spotify dan penyelesaian
sengketa terhadap pembajakan lagu di spotify.

Bab Keempat, pada bab ini penyusun akan menjelaskan mengenai hasil
analisis perlindungan hukum pencipta terhadap pembajakan lagu di aplikasi spotify

dan Upaya dan mekanisme penyelesaian sengketa berdasarkan hukum postif.
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Bab Kelima, pada bab ini penyusun akan memberikan penutup yang berupa
kesimpulan dan saran atau rekomendasi berkaitan dengan isu yang akan

berkembang di masa depan berkaitan dengan penelitian penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembajakan lagu melalui platform Spotify, termasuk dalam bentuk cover version
tanpa izin, merupakan pelanggaran hak cipta yang merugikan pencipta secara
ekonomi dan moral. Meskipun Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta telah mengatur perlindungan hukum bagi pencipta, praktik ini masih sering
terjadi akibat lemahnya pengawasan dan ketegasan dalam penegakan aturan. Hak
moral dan hak ekonomi pencipta, yang bersifat eksklusif dan abadi, sering kali
diabaikan dalam proses penggandaan dan distribusi karya tanpa izin. Praktik seperti
ini tidak hanya mencederai kehormatan dan reputasi pencipta, tetapi juga
menghilangkan hak mereka untuk memperoleh royalti atas karya yang digunakan
secara komersial.

2. Penyelesaian sengketa hak cipta di Spotify dapat dilakukan melalui jalur perdata
maupun pidana. Pencipta atau pemegang hak cipta dapat mengajukan gugatan ganti
rugi atau permohonan penetapan sementara di Pengadilan Niaga, seperti penyitaan
barang bukti pelanggaran. Alternatif lain meliputi arbitrase, mediasi, negosiasi, atau
konsiliasi, dengan peran penting dari Badan Arbitrase dan Mediasi Hak Kekayaan
Intelektual (BAM HKI) untuk penyelesaian sengketa yang lebih efisien. Diperlukan
komitmen dari semua pihak, termasuk pemerintah, untuk memperkuat penegakan

hukum, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan mendorong mekanisme
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penyelesaian sengketa yang adil guna melindungi hak pencipta dan mewujudkan
sistem hukum yang efektif.

. Analisis Maslahah Mursalah terhadap pembajakan lagu di Spotify menunjukkan
pentingnya perlindungan hak cipta dalam rangka mewujudkan kemaslahatan
bersama. Pembajakan lagu melanggar hak moral dan ekonomi pencipta,
bertentangan dengan prinsip menjaga harta (hifz al-mal) dalam Islam. Maslahah
Mursalah menawarkan pendekatan hukum yang responsif untuk melindungi
kekayaan intelektual, menciptakan keadilan, dan mendukung kreativitas.
Perlindungan hak cipta tidak hanya memberikan keadilan bagi pencipta melalui
royalti dan pengakuan, tetapi juga memastikan keberlanjutan karya seni yang
bermanfaat bagi masyarakat secara umum.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan saran yang
diharapkan daPat bermanfaat bagi penulis sendiri dan bagi pembaca. Adapun
rekomendasi tersebut sebagai berikut:

. Bagi para pencipta lagu dan Pemegang Hak Cipta. Harus memahami tentang
perlindungan hukum atas karya yang diciptakan supaya mendapatkan perlindungan
yang sah secara hukum.

. Bagi para pelaku pembajakan. Hargailah atas karya yang diciptakan oleh orang lain,
dan pahami tentang hukum yang berlaku atas kekayaan intelektual. Apabila ingin
melakukan cover lagu setidaknya izin kepada pencipta lagu asli agar pencipta

merasa dihargai atas karya yang diciptakan.
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